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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi gel ekstrak etanol daun jaumbu biji (Psidium guajava L.) dengan
membandingkan basis HPMC dan natrium alginat dengan tujuan membuat formulasi gel dan mengetahui basis
manakah yang membentuk formulasi gel dengan mutu fisik yang baik.Penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
dengan menguji mutu fisik gel melalui uji organoleptis, uji homogenitas, pengukuran pH, dan uji daya sebar. Hasil
penelitian yaitu pada pengujian organoleptis kedua formula memilikiwarna dan aroma khasdari zataktif. Pada uji
homogenitas,sediaan gel menunjukkan susunan homogeny yaitu gel dengan basis Natriumalginat. Pada pengukuran pH,
kedua formula gel memenuhi persyaratan pH yaitu antara 4-7. Pada pengujian daya sebar, kedua formula gel memenuhi

persyaratan, yaitu antara 5-7. Sehingga dapat

disimpulkanbahwa gel dengan basis Natrium alginate

padadasarnyamenghasilkan gel yang memenuhipersyaratanmutufisikdibanding basis HPMC

Kata kunci : Formulasi, Gel, mutu fisik
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerawat atau Acne vulgaris adalah kondisi
abnormal kulit yang terjadi akibat gangguan berlebihan
produksi kelenjar minyak (sebaceus gland) yang
menyebabkan penyumbatan saluran folikel rambut dan
pori-pori kulit (Pratiwi, 2013).

Obat anti jerawat yang banyak beredar di pasaran
mengandung antibiotik sintetik seperti eritromisin dan
klindamisin, namun tidak sedikit yang memberikan
efek samping seperti iritasi, penggunaan jangka
panjang dapat menyebabkan resistensi bahkan
kerusakan organ dan imunohipersensitivitas. Obat
herbal dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil
dibandingkan obat yang berasal dari bahan kimia,
selain itu penggunaan obat herbal lebih mudah
diperoleh dan harganya relatif murah (Septiandari.,
dkk, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Ruhana Afifi dan
Euis Erlin di Universitas Galuh Ciamis, konsentrasi
daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat
yang efektif dimulai dari konsentrasi 25 mg/ml'.Daun
jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai antibiotik
alami ini karena Daun jambu biji (Psidium guajava L.)
mengandung senyawa-senyawa kimia diantaranya
adalah tanin, saponin, polivenol, flavonoid (Afifi dan
Euis Erlin, 2017).

Penelitian sebelumya yang memformulasi sediaan
gel dilakukan oleh Nursiah Hasyim (2011), dengan
membandingkan basis Carbopol dan HPMC, hasil
penelitian yang diperoleh adalah basis gel HPMC
dengan konsentrasi 8% memiliki kestabilan fisik paling
optimal dibandingkan dengan Carbopol. Dan Penelitian
yang dilakukan oleh Aisyah Fatmawati (2016),
Subehan dan Muliawati, membandingkan basis
Cabopol, HEC dan Natrium alginat, hasil penelitian
yang diperoleh adalah gel pada basis Natrium alginat
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dengan konsentrasi 5% memiliki daya penetrasi paling
baik.

Sediaan dalam bentuk gel mempunyai kelebihan
dibandingkan sediaan krim dan salep, yaitu mampu
memberikan kecepatan tinggi dalam melepaskan obat
dan absorbsi pada pengobatan kulit serta memiliki
penampilan yang baik sehingga sediaan gel cocok
untuk pengobatan antiacne (Kurniawan, 2013).

Berdasarkanuraian  diatas, maka dilakukan
penelitian mengenai Formulasi gel ekstrak etanol daun
jambu  biji  (Psidium  guajava L.) dengan
membandingkan basis HPMC dan Natrium alginate
untuk mengetahui basis gel yang dapat membentuk
sediaan gel dengan mutu fisik yang baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka timbul permasalahan:

1. Bagaimana membuat formulasi gel dari ekstrak
etanol daun jambu biji(Psidium guajava L.) dengan
mutu fisik yang baik?

2. Basis manakah yang membentuk formulasi gel
dengan mutu fisik yang baik?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Membuat formula gel ekstrak etanol daun jambu
biji (Psidium guajaval..) dengan mutu fisik yang
baik

2. Mengetahui basis manakah yang
membentukformulasi gel denganmutufisik yang
baik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan
untuk membuat formulasi gel dari ekstrak etanol
daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan mutu
fisik yang baik.



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  ini
eksperimental Laboratorium.

adalah  penelitian

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober 2018
di di Laboratorium FarmasetikaAkademi Farmasi
Sandi Karsa Makassar.

C. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan

. Pembuatan Formula

1. Rancangan Formula
Tabel I. Rangcangan Formula
Tiap 10 gram gel mengandung :

Alat-alat yang digunakan antara lainanak
timbangan 10 gram, batang pengaduk, cawan
porselin, corong, gelas ukur 10 ml, gelas kimia
500 ml, alat maserasi, kain kasa, kertas
perkamen, pH universal, lumpang dan stamfer,
objek glass, pipet tetes,penangas air, sendok
tanduk, termometer, dan timbangan analitik,
water bath.

. Bahan yang digunakan

Bahan yang digunakan antara lain air
suling, gliserin,etanol 70%, HPMC, natrium
alginat, natrium benzoat, propilenglikol,dan
daun jambu biji.

D. Metode Kerja
1. Pengambilan dan Pengolahan Sampel

a. Pengambilan Sampel
Sampel daun jambu biji diperoleh dari
pohon jambu biji (Psidium guajava L.) di
Wilayah Sudiang Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar dari jam 7 sampai jam 10
pagi.

b. Pengolahan Sampel
Daun jambu biji(Psidium guajava L.) yang
telah diambil kemudian disortasi basah, lalu
dicuci, bertujuan untuk membersihkan
sampel dari sisa-sisa kotoran yang masih
melekat dan memisahkannya dengan bagian
tumbuhan yang tidak diinginkan. Setelah
dicuci  dilakukan  proses  perajangan
(pengubahan bentuk) dengan cara daun
jambu biji dipotong-potong kecil, kemudian
dilakukan proses pengeringan, kemudian
disortasi kering.

2. Ekstraksi

Ekstraksi  dilakukan dengan metode
maserasi, dengan cara 500 gram simplisia
kering dimasukkan dalam bejana maserasi dan
ditambahkan Etanol 70% 2 kali berat simplisia
hingga simplisia terendam. Setelah itu bejana
maserasi ditutup dan dibiarkan selama 5 hari
terlindung dari cahaya, dilakukan pengadukan 1
x 24 jam.Setelah 5 hari diserkai dan ampas
diperas. Proses ini dilakukan terus menerus
sebanyak 3 kali pergantian pelarut atau setelah
pelarut menjadi jernih hingga menghasilkan
ekstrak cair. Ekstrak cair tersebut kemudian
diuapkan.
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FORMULA
BAHAN FUNGSI
I I
Ekstrak DE.an Zat akiif 0,25 0,25
Jambu Biji gram gram
HPMC Gelling 3% )
Agent
Natrium Gelling
Alginat Agent ) %
Natrium Pengawet 0,2% 0,2%
Benzoat
Gliserin Emolient 15% 15%
Propilenglikol | Humektan 15% 15%
ad 10 ad
Aquadest Pelarut ml 10mL

2. Cara Pembuatan Gel

a. Formulasi I

Cara pembuatan gel yaitu disiapkan
alat dan bahan, ditimbang semua bahan
sesuai yang dibutuhkan, kemudian HPMC
didispersikan dalam air suling yang telah
dipanaskan kedalam lumpang, diaduk
hingga mengembang dan terbentuk
dispersi yang homogen, kedalam basis
ditambahkan natrium benzoat yang telah
dilarutkan dengan air suling, dimasukkan
propilen glikol, dan gliserin,diaduk sampai
homogen, dimasukkanekstrak daun jambu
biji,dan sisa sisa air suling, diaduk.
Kemudian dilakukan pengujian.

b. Formulasi II

Cara pembuatan gel yaitu disiapkan
alat dan bahan, ditimbang semua bahan
sesuai  yang dibutuhkan, kemudian
Natrium alginat digerus dalam didalam
lumpangtambahkan air suling yang telah
dipanaskan pada suhu 80-90°C, biarkan
selama beberapa menit hingga
mengembang,ditambahkan natrium
benzoat yang telah dilarutkan dengan air
suling, dimasukkanpropilen glikol, dan

gliserin dihomogenkan, kemudian
tambahkan ekstrak daun jambu biji dan
sisa  air  suling, diaduk.Kemudian

dilakukan pengujian.

F. Pengujian Formula

1.

Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan secara
visual meliputi memeriksa warna, bau dan
konsistensi sediaan (Fulviana., dkk, 2013).
Uji Homogennitas

Pengujian  homogenesis  dilakukan
dengan cara sampel gel dioleskan pada

2



sekeping kaca atau bahan transparan lain
yang cocok, sediaan harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar (Fatmawati., dkk,
2016).
3. UjipH

Pengukuran pH gel dilakukan dengan
pH stik universal yang dicelupkan kedalam
sediaan selama 3 detik. Hasil pengukuran
dengan kisaran pH sesuai dengan perubahan
warna yang terjadi pada pH universal. Uji
ini mengetahui pH gel yang sesuai dengan
pH kulit yaitu 4-7, dimana bila gel terlalu
basa akan mengakibatkan kulit menjadi
mudah kering dan bila terlalu asam akan
menimbulkan iritasi pada kulit.

4. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar/penghamburan
dilakukan dengan objek glas dan anak
timbangan. Sampel sebanyak 0,5 gram
diletakkan pada objek glass kemudian
sampel diberi beban menggunakan anak
timbangan, setelah itu diukur diameter
penyebarannya. Daya sebar gel yang baik
antara 5-7 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.
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Hasil Penelitian
1. Pemeriksaan Organoleptis
Tabel II. Pengamatan Organoleptis Sediaan Gel

Formulasi Pemeriksaan
Organoleptis Sediaan
Gel
Warna | Bau | Tekstur
HPMC Coklat | Bau Semi
Muda | Khas Padat
Natrium Coklat | Bau Semi
Alginat Tua Khas | Padat

2. Homogenitas
Tabel III. Pengamatan Homogenitas Sediaan Gel

Formulasi Susunan Homogenitas
HPMC Tidak Homogen
Natrium alginat Homogen

3. Pengukuran pH
Tabel IV. Pengukuran pH Sediaan Gel

Formulasi Pemeriksaan pH
HPMC 5
Natrium alginat 5

4. Uji Daya Sebar
Tabel 5.Pengukuran Diameter Penyebaran Sediaan
Gel

Formulasi Diameter Penyebaran
HPMC 5,5
Natrium alginat 5,4

B. Pembahasan

Jerawat menjadi salah satu masalah bagi
sebagian orang, terutama dikalangan remaja.Obat
anti jerawat yang banyak beredar di pasaran
mengandung antibiotik sintetik dan tidak sedikit
memberikan efek samping seperti iritasi.Sehingga
dicari alternatif dari alam yang mempunyai khasiat
sebagai anti jerawat.Dari hasil penelitian Ruhana
Afifi dan Euis Erlin, bahwa daun jambu biji
(Psidium guajava L.) merupakan salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai anti jerawat
dengan konsentrasi dimulai dari 25 mg/ml'.

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang
digunakan secara langsung kurang efisien dan zat
aktif yang terkandung didalamnya tidak mudah
menyerap pada wajah.Kandungan daun jambu biji
(Psidium guajava L.) yang berkhasiat sebagai anti
jerawat yaitu flavonoid.Penarikan zat aktif pada
daun jambu biji  (Psidium  guajava L.)
menggunakan pelarut etanol yang merupakan
pelarut semi polar sehingga dapat menarik senyawa
polar maupun non polar.

Sediaan jerawat yang beredar dipasaran
seperti krim, salep dan gel.Dalam penelitian ini
dibuat daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam
bentuk sediaan gel.Sediaan gel dipilih karena
sangat cocok untuk pengobatan jerawat, memiliki
kecepatan pelepasan obat dan absorbsi pada kulit
dibanding sediaan krim dan salep.

Dalam sediaan farmasi terdapat beberapa basis
gel yang biasa digunakan, tetapi pada penelitian ini
mengacu pada hasil penelitian dari Nursiah Hasyim
dan Aisyah Fatmawati yang telah membandingkan
beberapa basis gel, hasil dari kedua peneliti tersebut
diperoleh bahwa basis gel HPMC dan Natrium
alginat ~ memiliki kestabilan fisik gel paling
optimal. Maka dilakukan penelitian dengan
membandingan kedua basis tersebut dalam bentuk
sediaan gel.

Pada penelitian ini hanya dilakukan penelitian
sampai pada mutu fisik gel ekstrak etanol daun
jambu biji (Psidium guajava L.), namun belum
dilakukan penelitian mengenai kestabilansediaan
pada kondisi yang dipercepat dan daya absorbsi
dari sediaan.Untuk mengetahui mutu fisik dari
sediaan dilakukan beberapa pengujian, yang
meliputi pemeriksaan organoleptis, pengujian
homogenitas, pengukuran pH dan pengujian daya
sebar. Pengujian mutu fisik terhadap sediaan gel
antara lain:

1. Pemeriksaan  Organoleptis. Pengujian ini
dilakukan untuk melihat warna, bau dan
konsistensi dari sediaan. Hasil pengamatan yang
diperoleh dari kedua formula gel memiliki
warna dan aroma khas zat aktif serta memiliki
tektur semi padat. Sehingga kedua sediaan gel
dapat dikatakan memenuhi persyaratan dalam
pengujian organoleptis.

2. Pengujian  Homogenitas.  Pengujian  ini
dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif
dan bahan yang digunakan tercampur dengan



baik  (homogen) yaitu sediaan  harus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak
terlihat adanya butiran kasar. Hasil yang
diperoleh pada pengujian homogenitas pada
fornula gel menunjukkan susunan yang
homogen pada basis gel Natrium alginat, akan
tetapi basis gel HPMC tidak menunjukkan
susunan yang homogen, sehingga basis Natrium
alginat lebih menarik dari segi homogenitas dan
zat aktif dapat menyebar merata pada kulit.

3. Pengukuran pH. Pengukuran pH dilakukan
bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan
tersebut sesuai dengan pH kulit sehingga aman
dalam penggunaan sediaan untuk menghindari
terjadinya iritasi kulit bagi pemakainya, pH
yang baik untuk kulit wajah adalah 4-7. Hasil
yang diperoleh yaitu formula gel dengan basis
HPMC memiliki pH 5, sedangkan formula gel
dengan basis Natrium alginat memiliki pH 5.
Sehingga dapat dikatakan kedua sediaan gel
tersebut baik untuk kulit. pH yang terlalu asam
dapat mengiritasi kulit, sedangkan pH yang
terlalu basa dapat membuat kulit menjadi
mudah kering.

4. Pengujian Daya Sebar. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui  kelunakan massa gel
sehingga dapat  diketahui kemudahan
pengolesan sediaan gel saat dioleskan pada
kulit. Daya sebar gel dapat menentukan adsorbsi
pada tempat pemakaian, semakin baik daya
sebarnya maka semakin banyak gel yang
diabsorbsi. Daya sebar gel yang baik antara 5-7
cm. Dari hasil pengukuran yang dilakukan,
diporeh diameter penyebaran yang berbeda.
Formula gel dengan basis HPMC memiliki
diameter 5,5 cm, sedangkan formula gel dengan
basis Natrium alginat memiliki diameter 5,4 cm.
Sehingga dapat dikatakan kedua sediaan gel
tersebut memenuhi persyaratan uji daya sebar
yang baik dan dapat dioleskan pada kulit.

Dari uraian diatas, hasil yang diperoleh dari
empat pengujian mutu fisik sediaan formula gel dengan
basis natrium alginat memenuhi semua persyaratan
pengujian tetapi pada basis HPMC pada uji
homogenitas tidak menunjukkan susunan yang
homogen.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terhadap Formulasi gel yang mengandung ekstrak
Daun jambu biji (Psidium guajava L.), maka dapat
disimpulkan bahwa gel dengan basis Natrium alginat
pada dasarnya menghasilkan gel yang memenuhi
persyaratan mutu fisik dibanding basis HPMC.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
uji efektifitas sediaan gel daun jambu biji (Psidium
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guajava L.) pada kulit dan perlu dilakukan penelitian
menganai ketahanan sediaan gel sebelum dan sesudah
penyimpanan dipercepat.
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